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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada dasarnya, dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa 

penyelenggaraan manajemen sediaan farmasi di Apotek Cabawan Sehat 

terdapat beberapa aspek. Pada aspek perencanaan obat, apotek tersebut 

merencanakan obat yang akan dibeli berdasarkan pola konsumsi atau 

penggunaan dari tahun sebelumnya, pola epidemiologi yang berkaitan dengan 

jumlah penyakit yang ada, dan pola permintaan dari pasien. Mengenai aspek 

pengadaan, obat-obatan tersebut diperoleh sesuai dengan yang diperlukan 

untuk perencanakan. Proses pengadaan obat yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara pembelian langsung atau tunai, pembelian melalui sistem titipan 

atau konsinyasi, dan melakukan pembelian dengan memperhatikan jatuh 

tempo faktur. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan observasi pada dua 

tempat apotek untuk lebih mudah menentukan faktor perbedaan dari aspek 

sistem perencanaan dan pengadaan obat. 

2. Bagi pihak apotek dalam proses kendala pengadaan obat perlu perbaikan 

dalam hal pengelolaan stok dan koordinasi dengan pemasok agar lebih 

efisien sehingga dapat meminimalisir hambatan terkait ketersediaan obat. 


